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ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVITY OF BLOOD COCKLE Anadara granosa (Linnaeus, 1758) 

DENSITY AS BIOFILTER OF TIGER GROUPER Ephinephelus 

fuscoguttatus (Forsskal, 1775) CULTIVATION WASTE 

 

 

By 

 

ANGGUN DESTRIYANA PUTRI 

 

 

 

This research was aimed to find out blood cockle density that effective as biofilter 

of tiger grouper nursery cultivation waste to decrease the concentration of TSS, 

NH3, N02, and PO4. The research conducted in Aquaculture Laboratory, 

Departement of Fisheries and Marine Science, Faculty of Agriculture, Lampung 

University. Experimental design was used completely randomized design (CRD) 

with four treatments and three replications, there were A (control), B (15 ind/0.12 

m
2
), C (25 ind/0.12 m

2
), and D (35 ind/0.12 m

2
). The observed parameters were 

TSS, NH3, N02, PO4, DO, pH, temperature, and salinity. The parameters of TSS, 

NH
3
, NO

2
, PO

4 
was tested by analysis of variance (anova) with 95% level of trust. 

The results showed that the treatments of blood cockle was affect significantly to 

reduce the concentration of TSS, NH3, N02, and PO4 on tiger grouper cultivation 

waste. The density of blood cockle 15 ind/0,12m
2
 effective for decreases of TSS, 

and 35 ind/0,12m
2
 effective on decreases of NH3 and PO4 concentration. 

 

Key words: Blood cockle, cultivation waste, NH3, N02, PO4, TSS 
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EFEKTIVITAS KEPADATAN KERANG DARAH  

Anadara granosa (Linnaeus, 1758) SEBAGAI BIOFILTER LIMBAH 

PENDEDERAN KERAPU MACAN Ephinephelus fuscoguttatus  

(Forsskal, 1775) 

 

 

Oleh 

 

ANGGUN DESTRIYANA PUTRI 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengkaji kepadatan kerang darah yang 

efektif digunakan sebagai biofilter limbah pendederan ikan kerapu macan dalam 

menurunkan konsentrasi TSS, NH3, NO2, dan PO4.  Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu 

perlakuan A (kontrol), B (15 ind/0,12m
2 

), C (25 ind/0,12m
2
) dan D (35 

ind/0,12m
2
).  Parameter yang diamati meliputi TSS, NH3, NO2, PO4, DO, pH, 

suhu, dan salinitas. Data parameter TSS, NH3, NO2, dan PO4 diuji menggunakan 

analysis of variance (anova) dengan tingkat kepercayaan 95% dan hasil yang 

berbeda nyata diuji lanjut menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan kerang darah sebagai biofilter limbah 

pendederan kerapu macan (Ephinephelus fuscoguttatus) berpengaruh signifikan 

terhadap penurunan konsentrasi TSS, NH3 dan PO4 pada limbah pendederan 

kerapu macan.  Kepadatan kerang darah 15ind/0,12m
2
 efektif menurunkan 

konsentrasi TSS
 
dan kepadatan 35 ind/0,12m

2
 efektif menurunkan konsentrasi 

NH3 dan PO4.  
 

Kata Kunci: Kerang darah, limbah budidaya, NH3, NO2, PO4, TSS 
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MOTTO 

 

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap”. 

 

(Q.S Al-Insyirah, 6-8) 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikan kerapu merupakan komoditas laut yang paling diminati dalam perdagangan 

ikan hidup, baik di pasar lokal maupun mancanegara. Ikan kerapu memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi dengan harga di tingkat pembudidaya Rp. 350.000,00 per 

kilogram, sedangkan di tingkat eksportir mencapai Rp. 500.000,00 per kilogram 

(KKP, 2016). Salah satu jenis ikan kerapu yang diminati dan telah dibudidayakan 

secara intensif menggunakan bak terkontrol adalah ikan kerapu macan. Kendala 

yang sering ditemukan dalam budidaya secara intensif yaitu terjadinya penurunan 

kualitas air pada media pemeliharaan yang berasal dari sisa pakan dan sisa 

metabolisme ikan.   

Unsur Nitrogen (N) dan Fosfor (P) merupakan unsur yang terdapat di dalam 

lingkungan budidaya perikanan yang konsentrasinya dipengaruhi oleh pakan 

buatan dan sisa metabolisme hewan budidaya. Peningkatan kandungan N dan P 

serta bahan organik lainnya pada limbah pakan di perairan dapat membahayakan 

hewan budidaya. Selain dapat menimbulkan eutrofikasi perairan, beberapa fraksi 

nitrogen seperti amoniak dan nitrit juga bersifat toksik pada konsentrasi yang 

tinggi (Burford et al., 2003).
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Pada lingkungan budidaya, akumulasi sisa pakan yang mengandung konsentrasi N 

dan P yang relatif tinggi menyebabkan peningkatan konsentrasi NO3, NO2, dan 

NH3. Semakin intensif suatu sistem budidaya maka semakin besar potensi 

buangan limbahnya (Guo & Li, 2003). Senyawa NH3 bersifat toksik bagi biota 

akuatik apabila konsentrasi melebihi ambang batas maksimum dan menyebabkan 

terganggunya pernafasan ikan akibat rusaknya jaringan insang (Gosling, 2003).  

Senyawa NH3 dalam air dapat diturunkan melalui proses filtrasi menggunakan 

agen berupa biota akuatik dari kelompok bivalvia. Bivalvia mampu menyaring 

partikel berukuran 3-4 µm dengan efisiensi 100%, dan partikel berukuran 1 µm 

dengan efisiensi sebesar 50% (Gosling, 2002). Biota yang telah dimanfaatkan 

sebagai agen biofiltrasi salah satunya adalah kerang darah. Kerang darah dapat 

berperan sebagai biofilter pada limbah tambak udang intensif untuk menurunkan 

konsentrasi bahan organik dan NH3 (Fua & La, 2008).  

Tingginya NH3 pada budidaya intensif kerapu macan diharapkan dapat diturunkan 

dengan memanfaatkan kerang darah sebagai biofilter. Metode ini diharapkan akan 

menjadi alternatif yang efisien dan aman dalam mengurai limbah budidaya kerapu 

macan. Guna mengetahui efektivitas penggunaan kerang darah sebagai biofilter, 

perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh kepadatan kerang darah dalam 

menurunkan kandungan TSS, N, dan P dalam limbah pendederan kerapu macan.  

 

B. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kepadatan kerang darah yang efektif 

digunakan sebagai biofilter limbah pendederan kerapu macan dalam menurunkan 

konsentrasi TSS, NH3, NO2, dan PO4. 
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C. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dijadikan acuan oleh 

praktisi perikanan, pembudidaya, serta mahasiswa mengenai efektivitas kepadatan 

kerang darah dalam menurunkan TSS, NH3, NO2, dan PO4 pada limbah 

pendederan kerapu macan, sehingga konsentrasi air limbah tersebut relatif kecil 

yang masuk ke perairan umum. 

 

D. Kerangka Pikir 

Ikan kerapu macan telah banyak dibudidayakan dengan metode intensif di 

Indonesia. Budidaya intensif memberikan dampak seperti penurunan daya dukung 

lingkungan akibat akumulasi senyawa organik yang berasal dari sisa pakan dan 

sisa metabolisme ikan. Hal ini berpotensi akan menghasilkan limbah yang tinggi 

pula. Masalah yang selalu terjadi dalam budidaya secara intensif yaitu potensi 

menghasilkan limbah dari sisa pakan dan sisa metabolisme ikan yang 

menyebabkan penurunan kualitas air pada media budidaya. Senyawa TSS, NH3, 

NO2, dan PO4 yang tinggi terakumulasi di perairan akan bersifat racun yang dapat 

menyebabkan kerusakan insang, serta menghambat laju pertumbuhan ikan 

sehingga perlu dilakukanya pergantian air secara terus-menerus.  

 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air limbah pendederan kerapu macan 

didapatkan nilai konsentrasi amoniak sebesar 4,497 mg/l, nitrit 0,107 mg/l, fosfat 

1,543 mg/l dan TSS sebesar 182 mg/l (BBPBL, 2018), sedangkan baku mutu air 

laut untuk budidaya mensyaratkan nilai konsentrasi amoniak sebesar 0,3 mg/l 

(Kepmen Lingkungan Hidup, 2004) dan baku mutu nilai konsentrasi nitrit sebesar 

0,05 mg/l dan baku mutu fosfat untuk perairan 0,015mg/l menurut PP No.24 
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Tahun 1991.  Berdasarkan nilai tersebut maka perlu dilakukan suatu perlakuan 

sebelum limbah dibuang ke perairan umum.  

 

Telah diketahui bahwa kelompok kekerangan mampu mengakumulasi polutan di 

air. Kerang darah mampu menyaring partikel berukuran antara 0.1 – 50.0 µm dari 

badan air, selanjutnya pada ukuran partikel > 4.0 µm mampu memfiltrasi hingga 

mencapai 100% (Gosling, 2002). Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu upaya 

untuk mengetahui efektifitas kerang darah sebagai biofilter limbah sangat perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui potensinya dalam menurunkan konsentrasi 

TSS, amoniak, nitrit, dan fosfat pada limbah budidaya pendederan kerapu macan. 

Apabila perlakuan menggunakan kerang darah efektif digunakan sebagai biofilter 

limbah budidaya, hal ini akan menjadi alternatif baru dalam memanfaatkan 

limbah dan meminimalisir konsentrasi TSS, NH3, NO2, dan PO4 air limbah dalam 

kegiatan pendederan kerapu macan. Kerangka pikir penelitian ini dapat dijelaskan 

secara sistematis melalui diagram alir (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1.  Ho = τi = 0 :   Pada tingkat kepercayaan 95% tidak ada pengaruh pemberian 

kerang darah terhadap penurunan konsentrasi TSS, NH3, NO2, 

dan PO4 pada limbah pendederan kerapu macan. 

2.  H 1 = τi ≠ 0 :  Pada tingkat kepercayaan 95% terdapat minimal satu pengaruh 

pemberian kerang darah terhadap penurunan konsentrasi TSS, 

NH3, NO2, dan PO4 pada limbah pendederan kerapu macan. 

 

Kegiatan budidaya intensif 

Potensial menghasilkan limbah 

berkonsentrasi tinggi  

Penurunan kualitas air 

Kerang darah (Anadara granosa) 

berpotensi sebagai biofilter limbah 

Menurunkan kandungan bahan 

organik 

Meminimalisir konsentrasi TSS, NH3, NO2, 

dan PO4 yang dibuang ke perairan umum. 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Klasifikasi Kerang Darah (Anadara granosa) 

Klasifikasi kerang darah adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia  

Sub Kingdom : Metazoa  

Filum  : Mollusca  

Kelas  : Bivalvia 

Sub Kelas : Pteriomorphia 

Ordo  : Arcoida 

Super Famili : Arcoidea/ Aracea 

Famili  : Archidae 

Genus  : Anadara 

Species : Anadara granosa 

(Sumber : Barnes, 1989). 

 

 

Gambar 2. Morfologi Kerang Darah 

(Dokumentasi Penelitian) 
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B.  Morfologi Kerang Darah (Anadara granosa) 

Kerang darah berwarna coklat memiliki dua keping cangkang yang tebal, oval, 

sangat kuat, berserabut dengan periostrakum yang tebal, bergaris dan tertutup. 

Cangkang pada anterior berbentuk perspektif dan memanjang pada posterior, 

sehingga umbo terjadi kearah anterior. Hal ini yang menyebabkan sisi cangkang 

tidak sama, tetapi kedua katupnya sama (Morton & Peharda, 2008).  

Cangkang kerang terbagi dua yang terhubung bersama pada bagian dorsal oleh 

ligament yang lentur dan gigi kerrang. Cangkang ditutupi 3 yaitu periostracum 

conchiolin yang dapat berkurang akibat pelelasan mekanis oleh organisme 

fouling, parasit atau penyakit. Lapisan prismatic tengah aragonite atau kalsit yang 

berbentuk kristal kalsium karbonat dan lapisan nacreous yaitu berstekstur kusam 

dan berwarna kuning kecoklatan sampai coklat kehitaman (Gosling, 2003). 

Lapisan periostracum merupakan lapisan terluar yang melindungi dua lapisan 

kapur yang terdapat dibawahnya yaitu lapisan prismatic dan lapisan nacre 

(Beesley et al., 1998).  

Perbedaan antara kerang darah jantan dan betina dapat terlihat jelas dengan 

melihat perbedaan pewarnaan gonad untuk membedakan jenis kelamin dan alat 

kelaminnya terpisah (Mzighani, 2005). Warna pada gonad betina yang matang 

adalah oranye muda dan gonad jantan berwarna putih.  Berdasarkan penelitian 

Marliana (2010) menyatakan bahwa kerang darah jantan matang gonad pada 

ukuran yang lebih kecil daripada kerang darah betina. Kerang darah jantan 

pertama matang goand pada ukuran panjang cangkang 18,5 mm dan kerang darah 

betina pertama kali matang gonad pada ukuran panjang cangkang 19,9 mm. 
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Insang pada kerang darah berbentuk huruf W dengan banyak lamella yang 

mengandung banyak batang insang, selain berfungsi sebagai alat pernafasan juga 

sebagai pengumpul makanan. Puncak cangkang disebut umbo dan kaki kerang 

berbentuk pipih lateral dan menghadap ke anterior guna adaptasi untuk meliang 

(Suwignyo et al., 2005). 

   

Gambar 3. Anatomi Kerang Darah 

(Sumber : Barnes et al., 1993). 

 

C.   Kebiasaan Makan 

Kerang darah bersifat filter feeder untuk mendapatkan makanan dengan cara 

memompa air melalui rongga mantel. Kemudian menggunakan sifon untuk 

mendapatkan makanan. Partikel disortir menuju permukaan insang, jika 

berlebihan maka melalui saluran cilia yang lembut partikel akan keluar menjadi 

pseudofeces (Gosling, 2002).  

Mekanisme filter feeder pada Bivalvia yaitu aliran air laut akan menuju ke labial 

palp dimana pada bagian tersebut akan melalui beberapa proses penyaringan 

dengan cilia-cilia.  Partikel yang berukuran kecil akan lolos dan yang berukuran 
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besar akan dikeluarkan kembali melalui sifon inkuren dalam bentuk pseudofeces 

(Fauziah, 2011). 

 

D. Habitat Kerang Darah (Anadara granosa) 

Kerang darah disebut Anadara granosa karena memiliki pigmen darah merah 

(haemoglobin) yang disebut bloody cockles. Cairan haemoglobin berfungsi 

mengikat oksigen dalam daging kerang, sehingga dapat hidup pada kondisi kadar 

oksigen yang relatif rendah. Kerang darah dapat hidup tanpa air setelah 

dipanen (Nurjanah, et al., 2005). Menurut Sarong, et al., 2015 bahwa kerang 

darah hidup di dasar perairan dengan cara membenamkan diri di dalam 

lumpur/sedimen.  

Kerang darah merupakan salah satu jenis kerang yang terdapat di pantai laut 

berlumpur dengan kedalaman 1-30 m (Suwignyo et al., 2005). Kerang darah 

terdapat di pantai laut pada substrat lumpur berpasir dengan kedalaman 10 m 

sampai 30 m di muara sungai. Kerang darah menyukai kawasan muara yang 

terlindung, terutama yang memiliki komunitas mangrove dan berlumpur halus, 

dengan salinitas antara 14-29 ppt, dan kisaran suhu air maupun sedimen 20°C 

sampai 40°C (Afiati, 1994).  

Daerah hidup kerang darah berada antara pertengahan air pasang penuh sampai air 

pasang terendah, serta pada teluk yang banyak hutan bakau dan banyak 

mengeluarkan air payau. Kelangsungan hidup kerang darah yaitu berkisar antara 

antara 7,6–7,7% dengan salinitas berkisar antara 20-25 ppt. Hal tersebut 

disebabkan kerang memiliki toleransi yang tinggi terhadap salinitas perairan, yaitu 
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berkisar antara 14 – 30 ppt dengan kedalam perairan berkisar antara 1-2 meter dan 

ketebalan lumpur 20-60 cm (Laverack & Danda, 1974).  

 

E.  Biofilter 

Filtrasi merupakan proses paling penting dalam pengolahan air dan limbah. Pada 

pengolahan air digunakan untuk memurnikan air permukaan, sedangkan pada 

limbah berfungsi untuk menyaring air yang nantinya dapat dimanfaatkan kembali. 

Semua filter yang terlapisi biomassa dapat dikatagorikan sebagai biofilter 

(Metcalf & Eddy, 1991).  

Biofilter memiliki beberapa kemampuan antara lain yakni merubah amoniak 

menjadi nitrit dan akhirnya menjadi gas nitrogen, menghilangkan polutan organik  

(BOD, COD), menambah oksigen (untuk proses aerob), menghilangkan kelebihan 

nitrogen dan gas lainnya, menghilangkan kekeruhan dan menjernihkan air, serta 

dapat menghilangkan bermacam-macam senyawa organik (Said & Ruliasih, 

2005).   

Jenis Bivalvia yang juga telah dimanfaatkan sebagai biofilter bahan organik 

tersuspensi adalah dari jenis kerang hijau (Perna viridis) dan kerang darah pada 

limbah tambak udang intensif (Kusumawati, 2015). Kerang dapat dijadikan 

sebagai biofilter dalam pengolahan limbah dan monitoring lingkungan laut.  Hal 

ini karena kerang bersifat filter feeder. Menurut Abdulgani (2009) proses filter 

feeder pada kerang masuk melalui sifon inkuren (ventral) dan tersaring di insang. 

Logam berat yang masuk bersamaan dengan makanan mengalami difusi melalui 

membran insang dan terbawa aliran darah. 
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III. METODE 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari-Maret tahun 2019 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. 

  

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Alat 

No Nama Alat Jumlah/Ukuran Fungsi/Kegunaan 

1 Akuarium 40x30x30 cm 12 buah Untuk wadah pemeliharaan 

2 Wadah Penampungan 2 buah Untuk penampungan limbah 

dan air laut steril 

3 Sterofom 12 buah Untuk alas wadah 

pemeliharaan 

4 Botol  12 buah Untuk wadah sampel air 

limbah 

5 Timbangan analitik 1 buah Untuk menimbang bahan 

6 Penggaris 1 buah Untuk mengukur panjang 

hewan uji 

7 Refraktometer 1 buah Untuk mengecek salinitas air 

pemeliharaan 

8 DO meter 1 buah Untuk mengecek DO air 

pemeliharaan 

9 Suhu meter 1 buah Untuk mengecek suhu air 

pemeliharaan 

10 pH meter 1 buah Untuk mengecek pH air 

pemeliharaan 

11 Spektrofotometer uv-vis 1 buah  Untuk mengukur TAN 

12 Erlenmeyer 250 ml 12 buah Untuk menampung larutan 
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13 Kertas saring 

berdiameter pori 0,45 

µm 

1 pack Untuk menyaring limbah  

14 Magnetic stirrer 1 buah Untuk menghomogenkan 

larutan  

15 Gelas ukur 1 buah Untuk mengukur volume 

cairan 

16 Pipet tetes 5 buah Untuk mengambil cairan 

17 Cawan porselen 12 buah Untuk wadah bahan kimia 

18 Kaca arloji 1 buah Untuk penutup saat 

pemanasan bahan kimia dan 

mengeringkan bahan dalam 

desikator 

19 Pompa vakum 1 buah Untuk filtrasi sampel 

20 Desikator 1 buah Untuk mendinginkan cawan 

setelah di oven 

21 Oven 1 buah Untuk memanaskan sampel 

22 Cuvet 12 buah Untuk wadah larutan sampel 

uji  pada spektrofotometer uv- 

vis 

23 Aerator 12 buah Untuk penambahan oksigen 
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Tabel 2. Bahan  

No Nama Alat Jumlah/Ukuran 

1 Kerang darah  225 individu, ukuran 4-5 cm 

2 Limbah pendederan kerapu macan 240 liter 

3 Air laut 100 liter 

4 Alkohol 70% 100 ml 

5 Indikator PP 2,4 ml 

6 H2SO4 48 ml 

7 Kalium antimonyl tartrate 20 ml 

8 Aquadest 150 liter 

9 Amonium molibdat 60 ml 

10 H3PO4 85% 20 ml 

11 Sulfanilamid 2 gr 

12 Etilendiamin dihidroklorida (NED) 1 gr 

13 H2SO4 48 ml 

14 KMNO4 0,4 gr 

15 Natrium oksalat  1,4 gr 

16 NaCl 5 gr 

17 MgCl2.6H2O 6 gr 

18 Na2SO4 4 gr 

19 Larutan standar nitrit 20 ml 

20 MnSO4 2,4 ml 

21 Hypoklorus 24 ml 

22 Larutan penat  50,4 ml 

23 Larutan standar amoniak 20 ml 

24 Larutan standar fosfat 20 ml 

25  Asam Absorbat 0,1 M 120 ml 

26 Larutan campuran 384 ml 

27 Larutan pewarna 9,6 ml 

28 Aquadest 500 ml 

  

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) skala laboratorium dengan skema tata letak wadah 

penelitian sebagai berikut :  
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Gambar 4. Tata letak wadah penelitian (Lampiran 1) 

Keterangan : 

1. Perlakuan A  =  kontrol tanpa pemberian kerang darah 

2. Perlakuan B  =  kerang darah 15 individu/0,12 m
2
 

3. Perlakuan C  =  kerang darah 25 individu/0,12 m
2
 

4. Perlakuan D =  kerang darah 35 individu/0,12 m
2 

  

 

D.  Prosedur  

1. Persiapan dan Sterilisasi Wadah 

Wadah penelitian dan wadah penampungan yang digunakan dalam penelitian 

terlebih dahulu direndam menggunakan larutan klorin dengan konsentrasi 10 

mg/l selama 1 hari. Labu erlenmeyer yang digunakan untuk pengecekkan kualitas 

air disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121
o
C dengan tekanan 1 atm 

selama 15 menit, kemudian dicuci dengan air bersih agar wadah yang akan 

digunakan bebas dari mikroorganisme yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap hasil penelitian.  

 

2.   Persiapan Media 

Tahapan dalam persiapan media yaitu dimulai dengan mempersiapkan dan 

membersihkan wadah penampungan limbah untuk menampung air limbah dari 

seluruh bak pendederan kerapu macan. Aklimatisasi dilakukan selama 3 hari 

C2 D3 B2 D2  D1 A2 

A3 A1 B1 C3 C1 B3 
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terhadap seluruh kerang darah dalam air laut, selama aklimatisasi kerang darah 

diberi pakan berupa fitoplankton yaitu Chaetoceros sp. sebanyak 1 liter/hari yang 

didapatkan dari BBPBL Lampung. Air limbah budidaya pendederan kerapu 

macan juga didapatkan dari BBPBL Lampung pada saluran pengeluaran air 

(outlet) terakhir budidaya. Air limbah dari seluruh kolam pendederan dapat 

ditampung langsung saat proses pergantian air ke dalam wadah penampungan.  

Kemudian, limbah yang terakumulasi pada wadah penampungan dimasukkan ke 

dalam masing-masing akuarium yang telah disiapkan. Pada perlakuan A (kontrol) 

menggunakan 100% limbah pendederan kerapu macan tanpa pemberian kerang 

darah, sedangkan untuk perlakuan B, perlakuan C, dan perlakuan D menggunakan 

penambahan kerang darah sesuai dengan kepadatan yang telah ditentukan.  

 

3.   Pelaksanaan  

1. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama 96 jam, meliputi parameter fisika dan kimia air 

yang dilakukan selama penelitian, sebagai berikut:  

 

a. Parameter Fisika dan Kimia Air 

Penelitian ini dilakukan pengukuran parameter fisika air yaitu suhu, DO dan 

parameter kimia air berdasarkan APHA (2005) yaitu pH, salinitas, NH3, NO2, PO4 

dan TSS. Berikut adalah tahapan pengukuran kualitas air setiap parameter : 

1. Pengukuran suhu dilakukan setiap 24 jam sekali dan diukur menggunakan 

suhu meter. 

2. Pengukuran pH dilakukan setiap 24 jam sekali dan diukur menggunakan 

pH meter.  
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3. Pengukuran salinitas dilakukan setiap 24 jam sekali dan diukur 

menggunakan refraktometer. 

4. Pengukuran DO dilakukan setiap 24 jam sekali dan diukur dengan DO 

meter. 

5. Pengukuran TAN dilakukan setiap 24 jam sekali. Pengukuran dimulai 

dari sebelum penebaran kerang darah. Nilai TAN diukur menggunakan 

Spektrofotometer uv-vis dengan panjang gelombang 640 nm pada 

sampel yang telah diberi larutan reagent TAN. Nilai TAN menurut 

Boyd (1990) dapat dihitung dengan rumus : 

TAN (A) = Absrobansi Sampel – Absorbansi Blanko 

Konstanta 

 

Keterangan : 

TAN = Total Amoniak Nitrogen (A/ Absorbansi) 

6. Pengukuran Amoniak dilakukan setiap 24 jam sekali. Pengukuran 

dimulai dari sebelum penebaran kerang darah. Nilai Amoniak diukur 

dengan hubungan pH dan Suhu (Boyd, 1990) dengan rumus : 

 

NH3 (mg/l) = TAN × F 

 

Keterangan :  

F  = konsentrasi yang diperoleh dari hubungan pH dan Suhu. 

7. Pengukuran Nitrit dilakukan setiap 24 jam sekali. Pengukuran dimulai 

dari sebelum penebaran kerang darah. Dengan menggunakan 

Spektrofotometer dengan panjang gelombang 543 nm (APHA, 2005). 
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8. Pengukuran Fosfat dilakukan setiap 24 jam sekali. Pengukuran dimulai 

dari sebelum penebaran kerang darah. Dengan menggunakan 

Spektrofotometer dengan panjang gelombang 880 nm (APHA, 2005). 

9. Pengukuran TSS dilakukan pada hari pertama dan kedua. Pengukuran 

dimulai dari sebelum penebaran kerang darah. Analisis TSS secara 

gravimetrik Menurut SNI 06-6989.3-2004. 

 

    (
  

  
)  

(   )      

               (  )
 

 

Dimana: 

A  : berat kertas saring + residu kering (mg)  

B  : berat kertas saring (mg)  

 

2. Analisis Data 

Data pengamatan pengukuran NH3, NO2, PO4 dan TSS, dianalisis terlebih dahulu 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Jika data tersebar normal dan 

homogen maka selanjutnya dianalisis menggunakan ANOVA untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan. Apabila dari hasil uji ANOVA terdapat pengaruh perlakuan 

maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan Duncan untuk mengetahui 

perbedaan antara perlakuan satu dengan perlakuan yang lain (Kusriningrum, 

2008). 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Kepadatan kerang darah 15 ind/0,12m
2
 efektif menurunkan konsentrasi TSS. 

2. Kepadatan kerang darah 35 ind/0,12m
2 
efektif menurunkan konsentrasi PO4 dan 

NH3. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu: 

1. Aplikasi kerang darah sebagai biofilter dalam menurunkan konsentrasi TSS, 

NH3, dan PO4 pada limbah pendederan kerapu sebelum dibuang ke perairan 

umum. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengukuran konsentrasi TOM 

(Total Organic Matter) dan kelimpahan bakteri pada limbah pendederan kerapu 

yang difilter menggunakan kerang darah. 
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